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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Limboto Barat tahun ajaran

2017/2018 dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Kesiapan guru sejarah dalam melaksanakan Pendidikan Karakter di SMA
Negeri 1 Limboto Barat dilakukan dalam beberapa hal, yaitu:

a. Persiapan diluar kelas, dengan mempersiapkan silabus, RPP yang akan
dipakai untuk mengajar.

b. Persiapan didalam kelas, dengan mempersiapkan buku materi pelajaran
dan menyisipkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan materi pelajaran
saat itu.

2. Pelaksanaan pendidikan karakter pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1
Limboto Barat
a. Perencanaan Pembelajaran

Penyusunan persiapan pembelajaran dilakukan dengan baik oleh guru

karena sudah meliputi penyusunan silabus dan RPP yang disisipi dengan nilai

budaya dan karakter bangsa.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

1) Kegiatan awal atau pembukaan

Kegiatan awal pembelajaran sudah dilakukan dengan baik oleh guru karena

pelaksanaannya sesuai dengan silabus dan RPP yang ada.

2) Kegiatan inti pembelajaran
a) Metode atau strategi pembelajaran
Guru melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
selalu menyisipkan dengan menerangkan kepada siswa nilai-nilai karakter yang

terkandung didalam materi tersebut.

b) Alat dan Media Pembelajaran



Proses pembelajaran sejarah menggunakan berbagi alat dan media
pembelajaran antara lain : peta, LCD, BSE, Lembar Kerja Siswa dan gambar-

gambar atau foto.

3) Kegiatan akhir atau penutup

Kegiatan akhir pembelajaran guru melakukan refleksi materi yang telah
dipelajari dan menarik kesimpulan bersama-sama dengan peserta didik, lalu
memberikan penguatan kepada peserta didik, dan memberikan beberapa
pertanyaaan untuk mengukur kemampuan penerimaan materi peserta didik serta
guru memberikan tugas kepada peserta didik dan menutup pembelajaran dengan

do’a.

4) Evaluasi

Bentuk evaluasi yang digunakan guru sejarah baru menekankan evaluasi
pada aspek kognitif yaitu membuat kriteria ketuntasan minimal hasil
pembelajaran atau KKM yaitu 75 untuk pelajaran sejarah, mengadakan ulangan
harian dan remidi atau pengayaan, sehingga evaluasi pelaksanaan pendidikan
karakter belum optimal sebab belum ada indikator penilaian dalam aspek afektif

dan psikomotorik.

3. Kendala yang dialami oleh guru saat penerapan pendidikan karakter pada
proses pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Limboto Barat

a. Waktu, sekolah hanya mempunyai waktu kurang dari 3 tahun untuk
membentuk karakter anak yang begitu banyaknya dan bervariasi
sedangkan pelajaran sejarah mempunyai jam terbang yang terbatas,
hal ini sangat menghambat selain materi pelajaran sejarah itu sendiri
juga pelaksanaan pendidikan karakter itu sendiri.

b. Faktor lingkungan baik keluarga maupun masyarakat akan
mempengaruhi perkembangan perilaku dan kepribadian anak karena
anak labih banyak menghabiskan waktu bersama keluarga sebelum
dia siap untuk bersosialisasi dengan masyarakat dan masyarakat
sangat mempengaruhi karakter anak begitu dia mulai bersosialisasi

dengan masyarakat disekitarnya.



C.

5.2 Saran

Media elektronik, pada zaman yang modern dan semakin canggih ini

mempengaruhi keadaan siswa bahkan seluruh kalangan masyarakat.

Model pembelajaran mempengaruhi keadaan siswa, karena tidak
semua siswa bisa menerima dan mengikuti dengan baik model
pembelajaran yang diterapakan oleh guru.

Biaya, digunakan saat diadakannya lomba yang berhubungan dengan
karakter karena tidak hanya berhubungan dengan sekolah tapi akan
sampai ke komite dan dinas jadi sekolah tidak cukup untuk

membiayai dan butuh bantuan dari pihak lain seperti sponsor.

1. Bagi guru sejarah

a.

Untuk selalu mengembangkan dan menunjukkan pendekatan yang
unik dalam mengajar terutama dalam metode pembelajaran agar siswa
tidak merasa bosan dan jenuh dalam mempelajari sejarah terutama
menyangkut tentang pendidikan karakter sehingga pendidikan
karakter berjalan efektif dengan tercapainya aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik.

Untuk melengkapi instrumen penilaian pendidikan karakter pada

siswa agar mengetahui hasil yang lebih spesifik.

2. Bagi warga sekolah

a)

b)

Diharapkan adanya kesadaran untuk saling dan terus bekerjasama
dalam membangun karakter siswa agar tidak melenceng dari karakter
bangsa yang sebenarnya, terutama menyangkut tentang program yang
telah disusun dan biaya dalam rangka pelaksanaan pendidikan
karakter ini untuk terus dilanjutkan dan diperbaiki kedepannya.

Untuk lebih gigih dan lebih serius dalam menerapkan pendidikan
karater ini mengingat waktu yang begitu singkat ditingkat SMA.

Untuk rutin mengadakan pertemuan dengan orang tua/ wali siswa
dalam rangka pengawasan terhadap penerapan pendidikan karakter

siswa di lingkungan keluarga maupun masyarakat.
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